
DEWAN PERWAKILAN DAERAH
REPUBLIK INDONESIA

PERATlJRAN DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2023

TENTANG
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN

DEVIAN PERWAKILAN DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KE'TUA DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIA,

Menirnbang

engingat

a. bahwa unluk mel2.!csanakan kehidupan kenegaraan yang
dernokratis bcrdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1945, serta
untuk mewujudkan Dewan Perwakilan Daerah sebagai
Lembaga Perwakiian yang kuat dan aspiratif yang
memperjuangkan kepcntingan daerah perlu memiliki
peraturan rnengenai tata cara pembentukan peraturan
Dewan Penvakilan Duerah yang terencana, terpadu, dan
sistematis;

b. oahwa untuk memperkuat tata keiola regulasi yang baik
dalam pembentukan peraturan Dev.ran Perwakilan Daerah
dan untuk menjalar:kan tugas dan kevenangan
kdembagaan Dewan Perwakilan Daerah, perlu
menertibkan pembentukan pern.turan perunctang-
undangan di lingkungan Dewan Perwakilan Daerah;

c. bahwa ketentuan Pasal 88 ayat (1) hun.tf 1 Peratura.n·
Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia Nomor l
Tahun 2022 tentang Tata Tcrtib, Panitia Perancang
Undang-Undang mempunyai tugas menyusun dan
membahas peraturan Dewan Perwakilan Daerah;

d. bahw berdasrkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b dan huruf c, per!u meneap'an
Peraturan Dewan Perwakilan Daerah tentang Tata Cara
Pembentukan Peraturan Dewan Perwakilan Ds.erah;

l. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 201 J tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82 Tahun
2011, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234) sebagairana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 tahun 2022
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12
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Tahun 2011 tentang Pernbentukan Peraturan Perundang­
Undangan (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nornor 143, Tarnbahan Lernbaran Negara Republik
Indonesia Nornor 6801);

2. Undang-Undang Nornor 17 Tahun 2014 tentang Majelis
Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat,
Dewan Perwakile.n Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nornor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Norno:c 5568) sebagaiman& telah beberapa kali
diubah terakhir <lengan \}ndang Undang Nornor 13 Tahun
2019 tentang Perubahan Ketiga atas Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Perrnusyawaratan
Rakyat, Dewan Penvakilan Rakyat, Dewan Perwakilan
Daerah, dan Dewan Penvakilan Rakyat Daerah (Lembaran
Negara RepubEk Indonesia Nomor Tahun 2019 Nomor
181, 'Tambahan. Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6396);

3. Peraturan Dewan Perw&kilan Daerah Nomor l Tahun 2022
tentar.g Tata Tertib (Serita Negara- Republik Indonesia
'fahun 2022 Nomor 618);

MEMUTUSK.\N:
PERA'i'URAN DEWAN PERV/AKILAN DAERAH TENTANG TATA
CARA PEMBENTUKAN PERATUF.AN DEWAN PERWAKILAN
D/\.ERA.H.

BAB I
I{ETE!ffUAN UMUM

Pasal 1
Dalarn Pcra.1..:urnn De'vvan P,~rwakilan Daerah ini yang dimaksucl.
denga:n:
1. Dewan Perwakilan Daerah yang selanjutnya disingkat DPD

adalah Dewari Ferwakiian Daerah sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.
Peraturan DPD adalah peraturan perundang--~.1ndang8.n
yang dibeatuk ses·.1cu dengan keten tua.n perat.uran
petundang-Un.angar. beraasarkan perintah peraturan
perundang-:snlangan yang lebih tinggi atau sederajat dan
dibentuk herdasarkan kewenangan.
Alat Kelengkapaa adalah sebagaimana tercantum dalam
tat tertib D)PD
Panitia Perrcang Undang-Undang yang selenjutnya
disebut PPUU adalah alat kelengkapan DPD yang
in1em1punyi tu,gas menyusun dan membahas Peraturan
DFD.
Sckrct2riat Jend<·-r-a.l DPD yang selanju.Lnya d.isdrut
Sckretariat Jndera! aaalah sisten pendukung DPD yang
berkediuk1 seragi kesekreariatan lembaga ncgzara.

. - . _, ~ . ' . . - .

4.

2.
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6. Naske.h Kebijakan adalah kajian akademik yang memuat
latar belakang, tujuan materi muatan, kajian teori, kajian
empiris dan/atau kajian perbandingan ·praktik terbaik.

7. Aplikasi Khusus adalah Aplikasi Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik yang dibangun, dikembangkan,
digunakan, dan dikelola oleh instansi pusat · atau
pemerintah daerah tertentu untuk memenuhi kebutuhan
khusus yang hukan kebutuhan instansi pu~at dan
pemerintah ciae:rah la.in.

8. Hari adalah had kerja.

(1\ J

(1)

(2)

(1)

2)

(3)

Pasal 2
Peraturan DPD r:ierupakan jenis peraturan perundang.:.
undangan sebagaimana diatur dalam undang-undang
mengenai pembentukan peraturan perundang--undangai:1.
Peraturan DPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dihentuk dengan tahapan perencanaan, penyusunan,
pembaliasan, penetapan, dan pengundangan.

BAB I[
PERENCA!AAN

Pasal 3
Percncanaan penyusunan Peraturan DPD dilakukan
dalam Program Penyusunan Feraturan DPD.
Program Penyusunan Peraturan DPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan skala prioritas
Pembentukan l?eraturan DPD
Skala prioritas pembentukan Peraturan DPD scbgaiana
dima.ksud pa.da ayat (2) didasarkan pada s1J.atu. kajian
s-.:rategis r:1e11genai fung~i dan kewenangan DPD.

Pasal 4
Program Peayusunan Peraturan DPD sebagaiana
dimaksud dalam Pasal 3 diteapkan pada akbir tahun
anggc:ran.
Daiam keadr::.an rncndcss.k Frogram penyusuan
Peraturan DPD sebagaimana dimaksud ped3 ayat · (1)
dapat dilakukan perubah.an.
Keadaan mendesak sebagaimana dimaksad pada ayat (2)
9.k1ba:t adar!ya konflik kelembagaan dan/atau keadaan
tertentu lainya.yang menunjukkan adanya rgensi atas
suatu ran'ca.n~:«n Perahtrn.h DPD yang ditetapkan dalam
sidang paripura DPD.

Pasal 5
PPUU ruen_yusun Program Peryusuaar. Peraturan DPD
sebagaimana dirnah:sud dalam Pasal 4, dilasarkan atas:
a. perintah peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi

atau sederajat;
b. pelaksanaan fungsi, wevenang, dan tugas DPD; dan/atau
c. rencana stratgis DPI,

. , .

J _.;:-

Y. ; . -
4±5:,
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Pasal 6
(1) Program Penyusunan Peraturan DPD sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 5 disusun berdasarkan usul dari
Alat Kelengkapan sesuai dengan wewenang dan tugasnya.

(2) Usul sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan
secara tertulis oleh Alat Kelengkapan kepada FPUU.

(3) Usul ~ebagaimana dimaksucl pada ayat (2) disertai dengan
konsepsi yang ILelip-...:ti:
a. latar belakang dan tujuan penyusunan;
b. sasaran yang ingin diwujudkan; c.an
c. jangkauan dan ara.h pengaturan.

Pasal 7
( 1) Dalam Program Penyusunan Peraturan DPD dapat dimuat

daftar kumulatif terbuka.
(2) Daftar kumulatif terbuka sebagaimana dimaksud pada

ayat ( 1) disusun karena udanya:
a. kebutuian hukur; DPD;
b. kcbutuhc:.n ate:.:, perkemtangan pelaksanaan fi..mgsi,

wewenang, dan tugas DPD;
c. perubahan rencana strategis DPD; dart/atau
d. putusan Mahkamah Agung.

Pasal 8
(i) PPUU menyampaikan Program Penyusunan Peraturan

DPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dalam sidang
paripurna DFD.

(2) Sidang µariptir:.il.a menetapkan Program Fenyusunan
PerFi.turan DPD :ieng2_11 Keputusan DPD.

( 1)

(2)

(3)

BAE III
PENYUSUNAN

· Pasal 9
Penyusunan Peraturan DPD dilakukan berdasarkan
Program Penyusunan Peraturan DPD.
PPUU atau Alat Kelengkapan dapat menyusun rancangan
Peraturan DPD sesuai dengan konsepsi sebagaimana
dimaksud dala:n Pase.I 6 ayat (3).
Sistematika rancangaa Peraturan DP! terdiri atas:
a. judul ·
b. penabukaan

1. frasa engan rahmat Tuhan Yang Maha Esa;
2. jabatan pembcntk peraturan perundang­

undargn;
. 3. konsideran;
4. dasar hukur: dan
5. diktum.

c. batang tub1Jh
1. ketentuen umum:
2. materi pokok yang diatur;
3. ketentuan peralihan (jika diperlkan); dan
4. ketcntuan pcnutup.

d. r-,cnutup !
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(4)

( 1 \-)

(2)

Penyusunan Peraturan DPD dilakukan sesuai dengan
Teknik Penyusunan Peraturan Dewan Perwakilan Daerah
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan DPD ini.

Pasal 10
Rancangan Peraturan DPD yang disusun oleh f\,.lat
Kelengkapan diajukan kcpada PPUU disertai dengan
Naskah Kebijakan.
PPUU melakukan penyelarasan terhadap rancangan
Peraturan DPD dan Naskah Kebijakan sebagaimana
dimaksud pada ayat ( l).

Pasal i 1
Dalam penyusunan rancangan Peraturan DPD, PPUU atau Alat
Kelengkapan de.pat mengundang pakar/ahli yang terkait
dengan materi rancangan Peraturan DPD yang sedang disusun.

BAB IV
PEMBAHASAN

Pasal 12
(1) Pembaha~an rancc1.ngan Peraturan DPD didahulu1 dengan

perinohonan agenda pembahasar oleh Alat Kelengkapan
yang menyusun rancangan peraturan.

(2) PPUU meni:-tapkan agenda pcmbahasan rancangan
Peraturan DPD pada masa sid&ng

(3) Agenda pemhahasau s~;bagc:.irnana dimaksud pada a.yat (2)
didahului dengan penjelasan atas Naskah Kebija.kan dan
rancangan Peraturan DPD.

(4} PPUU mernberikan tnnggapan atc;ts Naskah Kebijakan dan
rancangan Peraturan DPD sebagaimana dimaksud pada
ayat (3).

(5) Penjelasan Alat elengkapan dan tanggap8.n PPTJU
mcnjadi ciate~i penyel&rasa..11.rancang<1.n Perar:.:.ran DPD.

(1)

(2)
\ ,

(3)

Pasa! 13
PPUU melakukan pembahasan berdasarka basil
penyelarasan sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 12
dapat melibakan pakar/ahii, akade1isi, dar pemangku
kepentingan. ·
PPUU menyawpri.ik.a.n hasiJ Pernbahas811. . scbaga:mana
dimaksud pada ayat (i) kepada seiuruh anggota DPD
untuk mendapaka tanggpan secara ertulis melalui
sistem informam.

b .. a· k 1. ',-., ·.,,..,,Tanggapan s€ raga1mana ama .sud _paaa ayat «}
disampaikan secara tertulis kcpada PPUU atau melalui
sistem informzsi paling bma G (lima) hari sebagai baha11
pembahasan dlam tindisasi.

Pas4l 14
PPUU melakukan finalisasi untuk penyerapurraan
rancangan Peraturan PD dcngan rempertimbangkan
seluruh tanggapan Anggcta.
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(2) PPUU menyampaika.n basil finalisasi beserta penjelasan
atas tanggapan Anggota paling lama 5 (lima) bari sebelum
sidang pariµurna.

(3) PPUU menyampaikan usulan penetapan kepada pimpinan
DPD untuk diagendakan dalam sidang paripurna.

BAI3V
PENETAPAN

Pasal 15
(1) PPUU menyampaikan basil pembabasan rancangan

Peraturan DPD dalam sidang paripurna untuk
mendapatkan persetujuan dan ditetapkan menjadi
Peraturan DPD,

(2) Penyampaian PPUU sebagaimana dimaksud pada. ayat (1)
paling sedikir memuat:
a. latar belakang r,::embentukan peraturan;
b. materi muaan; dan
c. penjelasan atas tanggapan Anggota DPD.

(3) Dalam hal rancangan Peraturan DPD merupakn usul
dari Alat Kelengkapan, yang di dabului dengan
menyampaikan urgensi terbadappembentukan Peraturnn
DPD.

(4) Persetujuan s·ebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
berupa:
a. diterima; atau
b. diterima dengan perbaikan.

(5) Dalam bal rancangan Peraturan DPD diterima dengan
perbaikan, PFUU menyempurnakan Peraturan DPD
sesuai kesepakata dalam sidang paripurna.

(6) Hasil penyemnpurnaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(5) disampaikan kpada Pimpinan DPD 1••1ntuk ditetapkan.

Pasal 16
(1) Ketua DPD rnenundatangani Peraturan DPD sebagairnana

dimaksud dalam Pasal 15 paling lama 5 (lima) hari setelah
peiaksanaan sidang paripurna dan dibuat dalam 4
(empat) rangkap.

(2) Penandatanga1B.n sebagimana dimaksud pada ayat (1)
dapat dilakukan dengan perribubuhan tar'l.da _ ta.ngan
basab atau ts.nds. tangan elektronik.

(3) Setelah ditandetangani, Percaturan _ DPD sebagaimana
dimaksud pada aya: {1j dilakukan penomoran

(4) Penomoran sebagainana Cimaksud pad aya (3)
dikoordinasikun oleh ~ekretariat Jenderal.

BAB VI
PENGUNDANGAN, DOKUl\1ENTASI DAN PENYEBA.RLUASAN

Bagian Kesatu
Pengundangan

Pasal 17
(l) Naskah asli Psraturan DPD diundangkan dalami Eerita

Negara RepulikIndonesia.
e .»ii?

2:2: ' 9-­
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(2) Sekretariat Jenderal menyampaikan surat permohonan
pengundar..gan Peraturan DPD kepada Direktorat Jenderal
Peraturan Perundang-undangan Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia.

(4) Permohonan pengundangan Peraturan DPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan-pal.ing lama 5 (lima) hari
setelah penaEdaranganan oleh Ketua DPD.

Pagian Kedua
Dokumentasi

Pasal 18
Sekretariat ,Jenderal me!akukan autentikasi Peraturan DPD
yang telah ditandatangani dan diberi penomoran.

(1)

(2)

(3)

Pasal 19
Sekretariat Jenderal melakukan pendokumentasian
Pcraturan DPD sccara fisik dan/atau elektronik dengan:
a. penyimpanan naskah asli;
b. penyimpanan naskah kebijakan; dan
c. pembuatan salinan.
Pendokumcntasian Peraturan DPD secara elektronik
dapat dilakukan melalui Jnringan Dokumcntasi dan
Informasi Hukum DPD.
Sekretariat Jenderal melakukan penggandaan dan
pendistribusian Peratu:·an DPD di lingkungan DPD.

Pasal 20
Ketentuan lebih lar.jut m<;Egen8.i pengur:idangan,
pendokumentasian dan penyebarluasan perauran DPD diatur
leLih lanjut dalam Peraturan Sekretaris Jc-nderal.

Bngian Ketiga
Penyearluasan

Pasal 21
(1) DPD melakukan penyebariuasan peraturan DPD;
(2) Penyebarluasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan melalui:
a. pengunggahan rl.alam jaringan dokumentasi dan

informasi huk1..:tm 'DPD;
b. sosialisasi kepada masyurakat dan pemangku

kepeningar; dan
c. media lainnya.

RAB VII
SIS'.!:'EM lNFORl\/iASI

Pasal 22
Sekrerariai. Je:ri.dtrai membangun dart mer..gelola. sistem
ini'onnasi dalam n.1Rng iingkup kelrmbagaan DPD

informasi be"pa aplikasi khusus.

Pasal 23
(1) Pembentula Peratan PD mcmnfaatkan te!no!ogi
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(2) Aplikasi khusus sebagaimana dirnaksud pada ayat (1)
adalah sistem i.nfor~asi yang terintegrasi dengan sistem
pendukung persidangan dan dapat dimanfaatkan oleh
Anggota.

(3) Aplikasi khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dikembangkan paline; lama 1 (satu) tahun sejak peraturan
ini ditetapkan.

BAB VIII
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 24
Monitoring dan evaluasi adalah kegiatan untuk . mengamati,
rr..cncatat, dan menilai atas pelaksanaan Peraturan DPD yang
berlaku untuk diketahui:
a. ketercapaian hasil yang direncanakan
b. dampak yang ditimbull::an; dan
c. kemanfaatannya untuk DPD.

( l)

(2)

3)l ,

Pasal 25
PPUU melaku'an monitoring dan evaluasi terhadap
Peraturan DPD secara herkaJa.
Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:
a. materi muatan;
b. implementasi; dan
c. dampak yang ditimbulkan.
Hasil monitoring dan evaluasi digunakan untuk program
pembentuka11 .Peraturan DPD.

'·

BAB IX
KETE.NTUAN LAIN-LAIN

Pasal 26
( l) Segala prcduk hukum DPD yang memiliki sifat rrierigatur

dan telah ditetapkan sebelum dibcntuknya Perauran ini
ha.rus dimakn!3..i sebagai Peraturan DPD.

(2) PPUU meiakukan peninjauan terhadap produk hukum
DPD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untu.k
dilakukan penyesuaiao menurut Peraturan ini.

BABX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 27
Peraturan DPD ini tulai berlaku pada tanggal diunangkan.
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Agar seip crang mengetahuinya, mernerintahkan
pengundangan Peraturan DPD ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Dit<:>tapkan di Jakarta,
pada tanggal n fe1oruor, 20n

l~ETUA DE\VAN PERV.'AKILAN DASR/\.H
REPUBLIK INDONESIA,

AA LANYALLA MAHMUD MATI'ALITT'l

Diun<langkan di Jakarta
pada tanggal 991l
DIRE:" JR JENDEPAL
PERA- U '\N PER.UNDANG-UNDAj\!QAN
KEM. 'N""ERIAN ·UKUM DAI HAK ASASI MANUSIA
R.EP ...,I K INDO ESIA,

/\SE N.•

BER! A NEGARA REPUBLIX INDOIESA TAHUI 2023 NOMOR 293

I
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LAMPIRAN
PERATURAN DEWAN PERWAKILAN DAERAH
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 2 TAHUN 2023
TATA CARA PEMBENTUKAN PERATURAN DPD

TEKNIK PENYUSUNAN PERATURAN
DEWAN PERWAKILAN DAERAH

I. TEKNIK PENYUSUNAN PERATURAN
A. Naskah Feraturan DPD diketik di atas kerlas ukuran F4 dengan

halanian awal menggunakan kop logo Garuda emas dan bertuliskan
"DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIA".

B. Naskah Peraturan DPD diketik denganjarak 1 spasi, batas margin atas
pinggir kertas ke baris huruf awal 8 cm hanya pada lembar pertsma
saja, sedangkan lembar berikutnya menggunakan batas 2,5 cm, hatas
margin bawah pinggir kertas ke baris huruf akhir 2,5 cm, batas margin
kiri pinggir kertas ke hu:::-uf awal 2,5 cm dan batas margin kanan
pinggir kertas ke huruf akhir 2,5 cm.

C. ,Judul Peraturan DPD memuat keterangan mengenai jenis, nomor,
tahun pengundangan atau penetapan, dan nama Peraturan DPD.
Nama Peraturan DPD dibuat scara singkat dengan hanya
menggunakan l (satu) kata atau frasa tetapi secara esensial maknanya
tela.h dan mencerminkan isi Peraturan. ·
Judul Peraturan DPD tidak bo!eh ditambah dengan singkatan atau
akronim.
CONTOH:

PERATURAN
DEWAN PERWAKLAN DAERAH REPUBLIY INDONESIA

NOMOR ... TAHUN ...
TENTANG

Pad nara Peraturan DPD tentang perubahan ditambahkan frasa
perubahan atas di depan judul Peraturan Perundanag-undanganyang
diupah.

CONTOH:
PERATURAN

DEWAN PERWAKILAN DAERAHREPUBLIK INDONESIA
NOMOR ..• TAHU! ...

TNTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN

DEWAN PER.WAKILAN DAERAH Rr:PUBLI.K INDONESIA
N01\10R ... TAHUN ...

TENTANG

D. Pembukaan Peraturan DPD terdri atas:
a. Frasa Dengan Rahmat 'Tuhan Yang Maha Esa;
b. Jabatan pembentuk Peraturar Per:ndang-undangan;
c. Konsiderans;
d. Dasar Hukum; dan
e. Dikum.
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D.l. Frasa Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa
Pada pembukaan Peraturan DPD sebelum nama jabatan pembentuk
Peratur&u DPD dicantumkan Frasa Dengan Rahmat Tuhan yang Maha
Esa yang ditulis seluruhnya dengan huruf kapital yang diletakkan di
tengah marjin. ·

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

D.2. Jabatan pembentuk Peraturan DPD ditulis seluruhnya dengan huruf
kapitai yang diletakkan di tengah marjin dan diakhiri dengan tanda
baca koma..

KETUA DE\\TAN PERWAKILAN_DAERAH REPUBLIK INDONESIA,

D.3. Konsiderans diawali dengan kata Menimbang. Konsiderans memuat
uraian singkat mengenai pokok pikiran yang mcnjadi pertimbangan
dan alasan pembentukan Peraturn.n DPD. Pokok pikiran pada
ko::::.sidernn:; rnemuat unsur filosofis, sosiologis, dan yuridis yang
me:njadi pertimbangan dan alasan pembentukannya yang
enulisanaya ditempatkan scara berurutan dari filosofis, sosiologis,
dan vuridis.., .
Pokok pikiran yang hanya menyatakan bahwa Peraturan · DPD
dianggap perlu untuk dibentuk adalah kurang tcpat, l;arena tidak
:nencerminkan pertimbangan dan alasan dibcntuknya. ,Jika
konsiderans memuat iebih dari satu pokok pikiran, setiap pukok
pikiran dirumuskan dalam rangkaian kalimat yang rnerupakan
kesatuan pengertian. Tiap-tiap pckok pikira.:.1. diawali dengan huruf
abjad, dan dirumuskan dalam satu kalimat yang diawali denga.n kat.a
bahwa den diakhiri dengan tanda baca titik koma.

CONTOH:
Menimbai-:ig: a. bahwa ;

b. bahwa ;
_ c. bahwa ;
d. bahwa ...,

,Jika konsidenms memuat lebih dari satu pertimbangan, rumusan
1:n.:.tir pertimbangan terakhir berbunyi sebagai beriku:

CON'fOH:
:rvfeii.hnbang: a. bahwa ;

b. ba.hwa ;
c. bahwa ;
d.bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud <ialam hucuf a, huru:f b, dan huruf c perlu
menetapk,an Peraturan DPD tentang ...;

Konsiderans Peraturan DP) dapat remuat satu pertimbangan yang
vcrisi uraian ringkas mengenai prlurya melaksanakan ketentuan
pasal atau beberapa pasl dari Undang-Jrdang atau Pern.turan
Perundar:,g-undangan yang lebih tinggi dan/atau scderajat yang
memerintahkan pembentakan Perauran DPD tersebut dengan
mnenunjuk paal atau bebarapa pasal dari Undang-)dang ata:
Peratu·an Perundang-undangar, yang memerintahkar
pemntukannya.
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D.4. Dasar hukum diawali dengau kata Mengingat. Dasar hukum memuat:
a. Dasar kewenangan pcmbentukan Peraturan Perundang-

undangan; dan
b. Peraturan Perundang-undangan yang memerintahkan

pembentukan Peratura11 Peru:idang-undangan.
Jika terdapat Undang-Undang yang memerintahkan secara langsung
pembentukan Peraturan Perundang--undangan, a.tau memiliki
peraturan terkait, Peraturan Perundang-undangan te:rsebut dimuat di
daJam dasar hukum. ·

CONTOH:
Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang

Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indocesia Nomor 4846j;

D.5. Diktum terdiri atas:
E... l::ata Memutuskan;
b. ka,ta Menetapkan; dan
c.· jenis dan nama Peraturan Perundang-undangan.
Kata Memutuskan ditulis seluruhnya df~ngan hunifkapital mnpu spasi
di antara. suku kata dan diakhiri dcngs.n tanda baca titik dua serta
diletakkan di tengah marjin.

CONTOH:
DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:
Menetapkan: PERATURA.N DEWAN PER1NAKILAN DAERAH REPUBLIK
INDONESIA TENTANG TAT/\ CARA PEJ\.lBENTL;KAl'l PERATURAN DPD.

tau

E. Batang tubuh Peratur&E DPD rncmuat rnateri muatan yang
dirumus1.:an dalam pasal atau beberapa pasal. Pada 1...1mu:::nnya materi
muatan. ctalam batang tubuh dikelompokkan ke da19.m.: -
a. ketentua:.1 umum; · ·
b. materi pokok yang diatur;
c. ketentuan peralihan {jika diperlakar}; dan
e. ketentuan penutup.
Psngelompokan materi muatan dirumuskan secara lengkap sesuai
dengan J<,:esamaan materi yang bersaugkutan dan jika terdapat materi
muatan yang diperlukan tetapi tidak 'dapat dikclorpokkan delam
rusng Ungkup pengatur8i1 · yang sudan ad;-1, mated lernebut dirnuat
dalam bab ketentuan lain.- L~"Lin.
Jika Peraturan DPD mempunyai materi nruatan dengan banyak pasa},
bebc.rapa. pasal tersebut dapat dikelompokkan menajadi bab, bagian,
dan paragraf, berdasarkan kesamaan materi. Urutan pengeiompokan

1 · ' .· 'ksaga5 er1ut: .
a. bab dengan pasal ata bzberapa ;asal tanpa bagian dan paragraf;
b. bab dengan bagian dan pasal atau bberapa pasal tam paragraf;

c. bab dengan bagian dan paragral yang berisi pasal atau bzberapa
pasal.

-·
Bab diberi uomor urut dengan 'angka Romawi dan juduJ. bab yang
selurahnyaditulis dengan Jiurf kapital.

J
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CONTOH:
BAB I

KETENTUAN UMUM

Bagian diberi nomor urut dengan bilangan tingkat yang ditulis dengan
huruf dap diberi judul. Huruf awal kata bagian, urutan bilangan, dan
setiap kata pada judul bagian ditulis dengan huruf kapital, kecuali
huruf awa 1 partikel yang tidak te:-rletak pada awal frasa.

CONTOH:
Bagian Kesatu

Susunan den Kedudukan

Paragraf ctiberi nomor urut dengan angka Arab dan diberijudul. Huruf
awal dari kata paragraf dan setiap kata pada judul paragraph ditulis
dengan huruf kapital, kecuali huruf awal partikel yang tidak terletak
pada awal frasa.

C_ONTOH:
Paragraf 1

Ketua, Wakil Ketua, dan H a.kim
Pasal ...

Pasal me;upakan satuan aturan daam Peraturan yang memuat sa!:u
norrna dan dirumuskan dalam satu kalimat yang disusun secara
singkat, jelas, dan lugas. Mater: muata1;. Per9.turan DPD lebih baik
dirumuskan dalam banyak pasal yang singkat d,m. jelas daripada ke
<la.lam be:-bern.pa pasal yang masing-masing pasal · memuat banyak
ri_yat_. kec11ali jika materi muatan yang menjadi isi pasal itu merupakan
satu rganglaian yang tida dapat di;isahkn. Pasal diberi nomor urut
dengan angka Arab dan huruf awai kata pasal ditulis dengan h1u·uf
k::ip~tal. P:::.8al dapat dirin.ci ke dalam beberapa ayat. Ayat dibcri nomor
urut dengan angka Arab diantara tanda baca kurung tanpa diakh.iri
tanda bac-a titik. Satu ayat hendaknya hanya memuat satu norma ya:r.g
dirumuskan dalam satu kalimat utuh. Jika satu pasal atau ayat
rr..eniuat ri:ncian unsu:r: selain dirumuskan_ daJarn bertuk kalirat
dengan rincian, iuga dapat, dirumuskan dalami bent:uk tablasi. Jika
unsur a.tau rindan daJam · tabulasi dimaksudkan sebagai rinci3.11
kumulatif, ditambahkan ka.ta "dun" yang diletakkan · dli belakang
rincian kedua dari rincia terakhir. Jika rincian dalam tabulasi
dimakiudkan sebagai rincian alteriatif ditamnbahkan ka.ta "atau" yang
di ietakkan di belakang rician kedua. · ·

E 1. Ketenuan umum diietakka &alam bab satu. Jika dlam Peraturan. . '

DPJ) · ti_dak dilakukc:.n · per..gel01npukan. · hab, ket.entuan :.11m;m
diletakkan dalarn pasal atau beberapa pasa} awal

CONTOH:
BAB I

KETEN'TUAN UMUM

Ketentuar umum dapat mcrua lebih dari satu pasal, dan berisi:
a. batasan penagertian atau definisi;
b. singka:i:c.n a.tau akro:nim yang di_tuangkan dalam Datasan

. pengectian atau definisi: dan/atau

5st@#d±± a"
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c.. hal-hal lain yang bersifat umum yang berlaku bagi pasal atau
beberapa pasal berikutnya antara lain ketentuan yang
mencerminkan asas, maksud, dan tujuan tanpa dir.umuskan
tersendiri dalam pasal e:tau bab.

Jika ketentuan umum memuat batasan pengertian atau definisi,
singkata atau akronim lebih dari satu, maka masing--·masing
uraiannya diberi nomor urut dengan angka Arab dan diawali dengar
hu.ru.f kapital serta diak.1:-liri denga1J tanda baca titik. Kata atau istilah
yang dimuat dalam ketentv.an umum hanyalah kata atau istilah yang
digunaka.n berulang-ulang di dahm pasal atau beberapa pasal
selanjutnya. Apabila r:.11:n1san dcfinisi dari Peraturan Perundang­
-:.1ndai1gan dirumuskan kemhali dalam .Pcraturan DPD yang akan
dibentuk, rumusan definisi tersebut harus sama dengan rumusan
definisi dalam Peraturan Perundang-undangan yang telah berlaku
tersebut. Rumusan batasan pcngertian dari Peraturan DPD dapat
berbeda dengan rumusan Peraturan Pe·rundang-undangan yang lain
karena disesuaikan de:r.igan kebntuhan terkafr dengan materi muatan
yang aka.n diatur. .

E.2. Materi pokok yang diatur ditemnpatkan langsur:g setelah bab ketentuan
uium, dan jika tidak ada peng~bmpokk2..iJ bab, mated pokok yang
diatur diletakkan setelah pd.sal atau beberapa pasal ketentuan urm..un.
Pembagian materi pc-kok ke dalan1 kekmpok yang lebih kecil
dilakukan menuru.t kriteria·yang 0jjadikan dasar pembagian. ·

E.3. Ketentuan Peralihan memuat peEyesuaian pcngaturan tindakan
h"uku.m atau hubungan hukum yang sudai.1 ada berdasarkan
Peraturan ynng lama. tcrha-:i.ap Peraturan DPD yang baru, yang
bertujua:i untuk:
a. 1nenghindari terjadinya kekosongan hkum;
b. meniamin kepastian hukum;·
c. merberikan perlindurgan hukum l;>agi_ pihak yang terlna

dc1.mpak perubahan ketentuan Peratiran Perundang-undangan;
dan ·

bers1_tatatutransisiona!bersifatya0ghal-halrncngatur
sern.en l2.:-a.

Ketentuan Peralihan dirr1..Jat dalam Bsb Ketentuan Peralihan dan
dit:-:mpatkan sebelum Bab KetentLiar... Penutup . ...Jik:a dabm Peratura.n
DFD tidak diadakan pengelompokan bab, pasal atag beberapa pas],
Keterituan Peralihan ditemµatkan sebelum pasal ata-u beberapa pasal
yang memuat ketentuan penutup. Di dalam Peraturan DPD yang baru,
dapa dimat ketentuar mengenai penyimpangan sementara atau
penuridaan sementara hagi tindakan hukur atau hubungan hukum
ertentu. Jika suatu Peaturn ')PD diberlakukan surut, Perat@ran
DPD tersebut hendaknya mem0at 1-:::etentuah m~ngena:i · status 'dari
tindfl,kan hukum yang trrjadi, atat:~ hubungc1r. ht1kum yang ada di
dala terggang waktu antara tranggal mu!ai beraku surut dan tanggal
1nula beriaku pengundangannya. Uika penerpan suatu ketentua
Peraturan Fe:undang-undngan dinyatalc ditunda sementara bagi
tindasan hukum atau, hubungan hukum tertentu, keentuan
Perturan DPD tersebut harus menuat secara tegas dan_rinci brictakan
hukum atau hubungan hvkum yang dimaksud, serta jangka waktu
atau, pen-;ya.ratan bcr3.ld1irny:3; j:cnundaan sementa1a Lersebut.
Rumiusan dalam Ketentuen Per!hen tidak memvat perubahr
terse!bung atas ketentuan Pe:aturan Perundeng-·urdangan lain.
Perughar ini hendaknya dilakkan dergan menvuat batasan

e, 1###$2
;._ ~ .•

. '
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pengertian baru di dalam Ketentuan Umurn Peraturan DPD atau
dilakukan dcngan membuat Pera.turan DPD tentang perubuhan.

E.4. Ketentuan Penutup ditempatkan dalam bab terakhir. Jika tidak
diadakan pengelompokan bab, Ketentuan Penutup ditempatkan dalam
pasal atau beberapa pasal terakhir.

F. Penutup
a. Pada dasarnya Peraturan DPD mulai berlaku pada saat Peraturan

tersebut diundangkan. Saat mulai berlaku Peratnran DPD,
pelaksanaannya tidak boleh ditetapkan lebih awal daipada saat
mulai berlaku Peraturan DPD yang mendasarinya. Rumusan
perintah pengundangan dan penempatan Peraturan DPD dalam
Serita Negara Republik Indonesia yang berbunyi sebagai berikut:

CONTOH:
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundanga.n
Peraturan DPD ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

b. Penandatanganan penet3.pan Pcraturan ini memuat:
l. tern.pat dan tanggal pengesahan atau penetapan;
2. nama jabatan; ·
3. tanda tangan pejabat; dan
4. nama lcngkap pejabat yang menandatangani, tanpa gelar,
5. pangkat, golongan, dan n0m0r induk pegawai.

CONTOH:
Ditetapkan di. LJakarta
pada tanggal ...
DE\VAN PERV/AKILAN DAERAH
REPUBLIKINDONESIA,
tanda tangan
KETUA

c. Nama jabatan dan nama pejabat diulis dengan huruf kapital. Pada
akhir nama jabatan diberi tanda baca koma.

C:ONTOH:
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal . . . . _
MEN'TERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONES:A, ..
tanda tangan

d. Pcnu_lisan frasa Eerita Negara Republik Indonesia atau ditulis
seluruhnya dengan huruf kapital.. .

BERITANEGARA REPUBLIK INDONESlA TAHUN ... NOMOR ...
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DEWAN PERWAKILANDAERAH
REPUBLIK INDONESIA

RANCANGAN

PERAfURAl'./
DEWAN PERWAKILA.11/ DAERAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR. TAHUN .

TENTANG

............. (u;ma Peraturan) .

DENGAN RAHMATTUHAN YANG ~,AHA ESA
DEWAN PZRWAI~LA..'I !).\ERAH RE.t'UBLIK INDONESIA,

Merillllbang

Mengingat

a. bahwa ;
b. bahwa ;
c. dan seterusnya.. ;
1. ;
2 ;
3. dan seterusnya... ;

MEMUTUSKA.
Menetapkan : FERATUKAN DEWAN PERWAKILAN DAERAH REPUBLIK INDONESIATENTANG ....

(ran e Peraturan).

BAB3I
KE"'ZN't'UAN UMUM

Pasal 1

BAB...
(oan seterusnya)

Pasal.. ..

Pe.-aturan DPD ini mulai ber)aku pada tar.ggal diunJ,mgkun.

gar setap orang mergetahuinva, memerintahkn pengundangan Peraturn Daereh ini

dengan penempatannya dalam Lembaran Benita Negara Fepublik Indonesia.

Ditetapkan di .
pacia tanggal.. .

DEWAN PERW/.KJLAN DAER\H
REPUBLIK ll'<DONESIA

KITTUA

I
I

I
I BEKITA NEGARAEPUBLIK l'-IOONES[A TAHUN .. NOMC-R ··•L _

ETUA DEWAN PERWAKLAN DARAH
REPUBLIK INDONESIA,

------------...J/·-------
AA LANYALLA MAHMUD MAT'i'A.UTTI

MENTERI HUKUM DAN HAKAS.ASI MANU3IA
RE?ULE INDONESIA,'
tanda tang.n

Dit:ndangkan di Jakarta
pad tanggai ...


